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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan (field research) untuk menjawab
pertanyaan mengenai bagaimana sistem penetapan harga jual tiket pesawat terbang di
CV. LIDO EXPRESS Waru Sidoarjo dan bagaimana perspektif hukum Islam
terhadap penetapan harga jual tersebut.

Untuk membahas masalah tersebut, menggunakan pengumpulan data melalui
observasi dan interview, kemudian data yang terkumpul dianalisis menggunakan
metode verifikasi dengan pola pikir deduktif, yaitu metode yang diawali dengan
menjelaskan tentang penetapan harga jual tiket pesawat terbang dalam satu jam
penerbangan di CV LIDO EXPRESS, selanjutnya data tersebut dianalisis dalam
perspektif Hukum Islam yang kemudian ditarik sebuah kesimpulan .

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa CV. LIDO EXPRESS telah
memperjual-belikan tiket di atas harga standard yang telah ada di pasar. Jika harga
yang tertera pada tarif penerbangan Surabaya-Jakarta menunjukkan Rp. 562.000,-
maka akan dijual dengan harga Rp. 800.000,- di mana harga pasar yang berlaku
biasanya hanya ditambah sekitar Rp. 30.000,- s/d Rp. 50.000,- sehingga ada asumsi
bahwa CV. LIDO EXPRESS memanfaatkan ketidaktahuan seseorang tentang tiket
untuk mengambil keuntungan sebesar-besarnya.

Hasil penelitian ini-disimspulkan bahwa' penetapan harga yang terjadi di CV.
LIDO EXPRESS Waru Sidoarjo, yang terlalu tinggi ini hanya untuk maskapai
tertentu yang tidak secara jelas memaparkan keseluruhan tarifnya. Di mana di dalam
memberikan penetapan harga yang cukup tinggi itu dilakukan untuk menutupi
administrasi seperti adanya pajak, bagasi dan sebagainya. Selain hal tersebut
penetapan harga yang sedemikian tinggi tersebut juga dipergunakan untuk membayar
calo yang telah membawa pax (penumpang) untuk membeli tiket di CV. LIDO
EXPRESS, dimana didalam penetapan harga tersebut tidak ada unsur penipuan
maupun mendzalimi seseorang.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka dalam mengeluarkan kebijakan
penetapan harga CV. LIIDO EXPRESS hendaknya memperhatikan kepentingan pax
(penumpang) dan tidak hanya kepentingan keuntungan penjualan saja. Bagi maskapai
yang bersangkutan hendaknya dapat semakin transparan dalam menjelaskan tarif
harga tersebut dengan sejelas-jelasnya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang bertujuan menghantarkan manusia kepada
kesejahteraan dunia dan akhirat, lahir dan batin, maka Islam telah mengatur
tentang perilaku kehidupan itu tidak terlepas dari pola hidup yang /s/ami, dimana
telah termaktub di dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah.

Dalam masalah mu’amalah, manusia berhubungan antara yang satu
dengan yang lainnya dalam lapangan ekonomi sosial kemasyarakatan yang tidak
lepas dari aturan-aturan agama Islam yang telah diatur dalam al-Qur’an dan As-
Sunnah.

Dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah terdapat pengaturan masalah ekonomi,
dengan maksud memberi arah, bagi manusia dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Al-Qur'an dan A-Sunnah juga mengisyaratkan bahwa manusia diber
kesempatan yang seluas-luasnya untuk menjalankan kegiatan ekonominya baik
dengan mengeksploitasi sumber alam secara langsung seperti pertanian,
pertambangan, maupun yang tidak langsung seperti perdagangan dan berbagai
kegiatan produktif lainnya.

Meskipun Islam memberi kesempatan bagi setiap orang untuk

menjalankan aktifitas ekonominya, namun ia sangat menekankan adanya sikap
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Artinya : “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran »d

Diantara sekian banyak kerjasama dan perhubungan manusia, maka
ckonomi perdagangan termasuk salah satu diantaranya. Aspek ini penting
peranannya dalam meningkatkan kesejahteraan hidup manusia, sementara jual-
beli dan perdagangan memiliki permasalahan yang jika tidak dilaksanakan tanpa
aturan dan norma-norma yang tepat, akan menimbulkan bencana dan kerusakan
dalam masyarakat.

Allah Swt. Berfirman dalam Qs. An-Nisa’ 4 :29

Pg..awljuf—o)bu b &5 of ) JLU\.»,SZV il 1Sy 1T el gl g

Artmya “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu »?

Akan tetapi perkembangan zaman, mempengaruhi sistem perekonomian
Islam. Aturan-aturan yang terdapat dalam al-Qur'an dan as-Sunnah tidak
diterapkan lagi dalam mu’amalah. Semua dilakukan untuk kepentingan pribadi
dan bukan untuk kepentingan umat.

Permasalahan dalam jual beli terjadi pada harga tiket pesawat, dimana
untuk setiap maskapai dan tujuan akan selalu berubah-ubah sehingga harga yang
ada itu belum pasti dan tidak selalu tetap. Tentulah hal ini sangat meresahkan

pihak penumpang, dengan harga yang berbeda namun pelayanannya disamakan.

4 Ibid., hlm. 226
3 Ibid., hlm. 176



Namun disini penumpang bisa tetap memilih antara meneruskan transaksi atau
membatalkan transaksi tersebut dengan resiko harganya dimungkinkan akan lebih
tinggi lagi. Maka jika penumpang tidak ingin kehilangan seatnya harus segera
melakukan reservasi agar harganya tidak berubah, namun seat dengan harga
tersebut bisa hilang apabila time limit-nya telah terlewat.

Di dalam menetapkan harga CV. LIDO EXPRESS mengambil patokan
harga terlalu tinggi untuk maskapai tertentu, semisal dalam harga penerbangan
Surabaya-Jakarta Rp. 562.000,- kemudian oleh CV. LIDO EXPRESS dijual
dengan harga sekitar Rp. 800.000,- an di mana selisih nominal angka tersebut
sangatlah jauh dan harga pasar yang berkisar antara Rp. 30.000,- s/d Rp. 50.000,-
jika ingin- mendapat keuntungan, sehingga: dapat’ dianggap bahwa CV. LIDO
EXPRESS memanfaatkan ketidaktahuan seseorang tentang masalah tiket untuk
mengeruk keuntungan yang sebesar-besarnya.

Untuk memperoleh kejelasan Hukum mengenai jual beli dengan sistem
penetapan harga tersebut, maka perlu diadakan penelitian yang mendalam,

sehingga dapat diluruskan apabila bertentangan dengan Hukum Islam.

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Perubahan harga jual tiket yang berubah-ubah di setiap jadwal
penerbangan menimbulkan:
1. Adanya penetapan harga jual tiket pesawat di CV. LIDO EXPRESS Waru

Sidoarjo.



2. Adanya keresahan dari pihak pax (penumpang) bahwa harga yang dijual
berbeda namun pelayanan dipersamakan.
3. Adanya persaingan tarif di dalam maskapai penerbangan karena kondisi harga
yang fluktuatif (naik-turun).
4. Perspektif hukum Islam tentang penetapan harga yang dilakukan oleh CV.
LIDO EXPRESS Waru Sidoarjo.
Dari adanya masalah-masalah yang muncul di atas peneliti membatasi
masalah tersebut menjadi 2 yaitu:
1. Penetapan harga jual tiket pesawat terbang dalam satu jam penerbangan di
CV. LIDO EXPRESS Waru Sidoarjo.
2/ Perspektif hukurn Islam mengenal penetapan harga yang dilakukan oleh CV.
LIDO EXPRESS Waru Sidoarjo.
C. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dihasilkan rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penetapan harga jual tiket pesawat terbang di CV. LIDO
EXPRESS Waru Sidoarjo?
2. Bagaimana perspektif hukum Islam terhadap penetapan harga jual tiket

pesawat terbang di CV. LIDO EXPRESS Waru Sidoarjo?



D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka yang pada intinya untuk memperoleh gambaran hubungan
topik yang akan dibahas dengan penelitian lain sejenis yang pernah dilakukan
oleh peneliti lain sehingga tidak ada pengulangan penelitian atau tulisan yang
spesifik yang mengkaji tentang sistem penetapan harga jual tiket pesawat terbang
yang ditinjau dari perspektif Hukum Islam.

Meski demikian, ada beberapa penelitian tentang penetapan harga yang
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Tapi sudut pandang dan pendekatan masing-
masing berbeda. Dalam hal ini, penulis menemukan skripsi yang membahas
tentang “Penetapan Harga” dengan judul “Studi Komparasi tentang Penetapan
Harga - Menurut Ton Qayyim al-Jawziyah dan Adam8Smith?, yang ditulis oleh
Kholishotul Fitriyah tahun 2005. Dalam skripsi ini disimpulkan bahwa penetapan
harga menurut Ibn Qayyim al-Jawziyah adalah suatu penetapan harga dari harga
barang yang diperdagangkan yang berkembang sesuai mekanisme pasar dengan
adanya camput tangan pemerintah dan penetapan harga tidak diperbolehkan
selama tidak ada permainan dalam pasar.

Adam Smith berpendapat bahwa penetapan harga adalah suatu penetapan
harga yang berkembang sesuai dengan mekanisme pasar, tanpa adanya campur
tangan pemerintah. Oleh sebab itu, penetapan harga tidak diperbolehkan, adapun
perbedaannya yaitu dalam hal campur tnagan pemerintah dan kepercayaan

terhadap mekanisme pasar.



Adapun skripsi lain membahas tentang “Studi Analisis Terhadap
Pemikiran Yusuf Qadawi tentang Konsep Penetapan Harga”. Dalam skripsi ini
disimpulkan tidak dibenarkan adanya penetapan harga dalam Islam apabila pasar
dalam keadaan normal, penetapan harga dapat dilakukan bila harga barang sudah
dipermainkan oleh pedagang dengan semena-mena menaikkan harga tanpa
melihat masyarakat lemah yang ditulis oleh Hinnada Saifullah tahun 2005.

Selain itu ada penelitian mengenai ‘Penetapan Harga’ yaitu “Kebijakan
Pemerintah tentang Penetapan Harga BBM dalam Perspektif Hukum Islam.
Dalam skripsi ini dapat diambil kesimpulan yaitu mengenai faktor internal
maupun eksternal yang perlu dipertimbangkan dalam penetapan harga. Selain itu
Juga faktor-faktor yang menjadi penyebab kenaikan harga BBM. Serta kebijakan
penetapan harga BBM (Bahan Bakar Minyak) yang tidak relevan dengan tujuan
hukum Islam yakni kemaslahatan umat yang ditulis oleh Lailatul hidayah tahun
2006.

Selain itu ada skripsi tentang ‘Penetapan Harga’ berjudul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Aplikasi Penetapan Harga Pembiayaan murabahah di
koperasi simpan pinjam Syari'ah Ben Imam Lamongan. Dalam skripsi ini dapat
diambil kesimpulan yaitu aplikasi penetapan margin yang dilakukan oleh koperasi
simpan pinjam Syari'ah Ben Iman lamongan adalah diperbolehkan menurut
hukum Islam karena bertujuan untuk mempermudah proses pembiayaan itu

sendiri, yang ditulis oleh Risma Helni tahun 2008.



Terakhir skripsi dengan bahasan ‘Penetapan Harga’ ialah “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Penetapan Harga pada Pasar Oligopoli”, yang ditulis oleh
Indah Ayu Rahmawati, tahun 2009. Dari skripsi ini dapat diambil kesimpulan
bahwa dalam penetapan harga pada oligopoly, mekanisme transaksinya
ditentukan supply and demand (penawaran dan permintaan) dan seorang produsen
yang menjadi market leader harus menentukan dari harga produk baru sampai
dengan produk yang lama. Apabila suatu produk sudah menua (aging) atau
melemahnya pemintaan suatu produk dalam pasar maka seorang produsen harus
menentukan harga kembali harganya baik dengan cara menaikkan harga atau
menurunkan harga.

Peneliti‘pada skripsi ini membahas tentang “Sistem Penerapan Harga Jual
Tiket Pesawat Terbang dalam Satu Jam Penerbangan di CV. LIDO EXPRESS
Waru Sidoarjo”. yang pada intinya membahas tentang penetapan harga yang

dilakukan oleh CV. LIDO EXPRESS terhadap para pax (penumpang).

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk menjelaskan tentang sistem penetapan harga jual tiket pesawat terbang
di CV. LIDO EXPRESS, Waru Sidoarjo.
2. untuk menganalisa tentang sistem penetapan harga jual tiket pesawat terbang

di CV. LIDO EXPRESS, Waru Sidoarjo



F. Kegunaan Penelitian
1. Aspek teoritis: riset ini dapat dijadikan referensi untuk menyusun hipotesis
bagi penelitian selanjutnya.
2. Aspek praktis:

a. Bagi CV. LIDO EXPRESS diharapkan penelitian ini mampu menjadikan
pimpinan serta karyawan yang bonafid dan pandai dalam membaca pasar
dalam kondisi dan situasi apapun.

b. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan, wawasan
diaktualisasikan dengan didasarkan pada pengetahuan teoretis yang
diperoleh dari bangku kuliah.

¢. - Bagipax (penumpang}, hasil penelitian ing merupalean gambaran terhadap
jual beli tiket pesawat terbang serta pax mampu memonitoring secara

langsung.

G. Definisi Operasional
Dari judul penelitian ini, supaya lebih memudahkan pemahaman maka dapat
didefinisikan sebagai berikut:
1. Penetapan Harga Jual . Proses menetapkan harga jual yang ditetapkan
oleh CV. LIDO EXPRESS.®
2. Tiket Pesawat Terbang : Surat atau karcis untuk naik pesawat udara

(pesawat terbang)7

6 Yahya Muhaimin, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta, 2000 edisi ketiga, hal. 1076
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3. SatuJam Penerbangan : Waktu yang diperlukan untuk keberangkatan
pesawat yang ada pada jadwal penerbangan.

4. Hukum Islam : Peraturan-peraturan dan ketentuan Hukum Islam
yang terkait dengan hukum muamalah atau
ekonomi islam yang didasarkan pada al Qur’an dan
al Hadits dan pendapat para ulama ﬁqih.8

Kerangka Konsepsional

Landasan teori dari permasalahan yang timbul di atas ialah jual beli,
penetapan harga serta fadlis dalam hukum Islam. apakah telah memenuhi syarat
dan rukun jual beli yang meliputi adanya penjual dan pembeli, ijab dan qabul
akad serta benda yang diperjualbelikan. Jual beli yang -ada pada CV. LIDO
EXPRESS ini memutuskan penetapan harga yang terlalu tinggi untuk sebagian
maskapai penerbangan, sehingga menimbulkan asumsi bahwa CV. LIDO
EXPRESS ini megambil keuntunngan yang terlalu besar di atas ketidaktahuan
seseorang mengenai harga tiket.

Di dalam maskapai penerbangan terdapat penetapan harga yang telah
ditetapkan sebelumnya sesuai dengan kelas-kelas yang ada, dimana penetapan
harga merupakan salah satu praktek yang tidak diperbolehkan oleh syari’at Islam,
bahkan pemerintah ataupun yang memiliki kekuasaan ekonomi tidak memiliki

hak dan kekuasaan untuk menentukan harga tetap sebuah komoditas, kecuali

165

7 Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1996, cet. 2. him.

¥ Sudarsono, Kamus Hukum.. h. 169
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pemerintah telah menyediakan untuk para pedagang jumlah yang cukup untuk
dijual dengan menggunakan harga yang telah disepakati bersama.

Ibnu Taimiyah juga sangat menentang diskriminasi harga untuk melawan
pembeli atau pejual yang tidak tahu harga sebenarnya yang berlaku di pasar pada
saat itu (mitsli). Dia menyatakan : “Seseorang penjual tidak diperbolehkan
menetapkan harga di atas harga biasanya, harga yang tidak umum di kalangan
masyarakat, dari individu yang tidak sadar (mustarsil) dan harus menjualnya pada
tingkat harga yang umum (al-gimah al-mu'tadah). Pendapat Ibnu Taimiyah
inimeryjuk pada sabda Rasulullah Saw: “Menetapkan harga terlalu tinggi
terhadap orang yang tidak sadar, tidak tahu adalah riba”. Oleh karena itu,

permasalahan ini menarik untuk diteliti lebih-lanjut.

I. Metode Penelitian
1. Data yang dihimpun
Data yang dihimpun merupakan data-data yang berkaitan dengan jual beli
dan penetapan harga dalam hukum Islam dan juga dihimpun dari data-data
yang berkaitan dengan penetapan harga jual tiket pesawat terbang di CV
LIDO EXPRESS, Waru Sidoarjo.
2. Sumber data
Untuk memperoleh data dalam penyusunan skripsi ini, maka sumber data

yang dipakai adalah:

® http://www.syariaeconomy.blogspot.com
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a. Sumber data primer yaitu data yang diperoleh penulis secara langsung dari
CV. LIDO EXPRESS, seperti: wawancara secara langsung dengan
pimpinan CV. LIDO EXPRESS.

b. Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari bahan pustaka atau
buku-buku literature yang ada kaitannya dengan masalah yang akan
dibahas dalam skripsi ini.

3. Metode Penggalian Data

Metode penggalian data yang penulis pakai adalah :

a. Pengamatan (Observasi)

Penulis dalam rangka memperoleh data dengan melihat dan
mengamati secara langsung kegiatars jual-beli tiket pesawat terbang guna
memperoleh data yang meyakinkan dalam menentukan sistem penetapan
harga jual tiket pesawat terbang di CV. LIDO EXPRESS Waru Sidoarjo.

b. Wawancara (Interview)

Dalam mencari data, selain penulis menggunakan metode pengamatan,
penulis juga mengadakan wawancara langsung dengan pihak-pihak
terkait, yaitu pimpinan CV. LIDO EXPRESS, sub-sub agen suatu
maskapai penerbangan dan pegawai dari suatu maskapai penerbangan.

4. Teknik Pengolahan Data
Setelah data terkumpul, selanjutnya penulis akan mengelola data

tersebut, melalui langkah-langkah sebagai berikut:
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a. Editing yaitu membetulkan, memeriksa, dan meneliti data pentapan harga

jual tiket pesawat terbang yang diperoleh dari CV. LIDO EXPRESS untuk

memenuhi jawaban, apakah data-data sesuai dengan kenyataan yang ada.

. Pengorganisasian data yaitu mengatur dan menyusun dara yang berkaitan

dengan penetapan harga tiket pesawat terbang sehingga mengahasilkan

bahan untuk dijadikan rumusan deskripsi.

. Analisis data yaitu suatu pembuatan analisa daa penetapan harga jual tiket

pesawat terbang sebagai bahan dasar bagi kesimpulan.
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
penetapan harga jual tiket pesawat CV. LIDO EXPRESS Waru, Sidoarjo.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalal metode deskriptif
dan verifikatif yang mana dalam metode ini penulis memaparkan hasil
dari interview kemudian disertai dengan analisis untuk diambil

kesimpulan dengan menggunakan pola berfikir deduktif.

J. Sistematika Pembahasan

Bab I

Sistematika dari skripsi ini diatur sebagai berikut

Merupakan pendahuluan sistematika dari skripsi yang terdiri dari
Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah dan Batasan
Masalah, Rumusan Masalah, Kajian Pustaka, Tujuan Penelitian,
Kegunaan Penelitian, Definisi ~Operasional, Kerangka

Konsepsional, Metode Penelitian yang mencakup Data, Sumber



Bab II

Bab 111

Bab IV

Bab'V

Data, Metode Penggalian Data, Tehnik Pengolahan Data, Metode
Analisis Data serta Sistematika Pembahasan.

Menurut landasan teori yang berisikan, kajian teoritis tentang
konsep jual-beli dan konsep tentang Penetapan harga dalam
Hukum Islam.

Membahas tentang data-data penelitian, di CV. LIDO EXPRESS
Waru Sidoarjo.

Merupakan analisis dari hasil penelitian, yaitu Analisis Hukum
Islam terhadap Penetapan Harga Jual Tiket Pesawat Terbang di
CV. LIDO EXPRESS Waru Sidoarjo.

Penutup. Isinya meliputi kesimpulan yang merupakan jawaban

dari permasalahan berikut saran.

14



BAB II
KONSEP JUAL BELI DAN PENETAPAN HARGA
DALAM HUKUM ISLAM

A. Konsep Jual Beli dalam Hukum Islam
1. Pengertian Jual Beli dan Landasan Syar’i

Secara bahasa al-bai‘ (menjual) “Mempertukarkan sesuatu dengan
sesuatu”. Ia merupakan sebuah nama yang mencakup pengertian terhadap
kebalikannya, yakni al-syira (membeli). Demikianlah al-bai‘ sering
diterjemahkan dengan “jual-beli”.!

Menurut istilah (terminologi) yang dimaksud dengan jual-beli adalah
sebagai berikut :*
a. Menukar barang dengan barang atau barang dengan uang, dengan jalan

melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling

merelakan.
b.
? .. .° PRI BN or B 4,0 2
S D3k Kl DG 5 B
“Pemilikan harta benda dengan jalan tukar-menukar yang sesuai
dengan aturan Syara’.

! Ghufron A. Mas’adi, Figh Muamalah Kontekstual Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada,
2002, him. 119
2 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2005, him. 67-68

15
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“Saling tukar harta, saling menerima, dapat dikelola (tasharruf)
dengan ijab dan qabul, dengan cara yang sesuai dengan Syara”.

P

P ’«Lys‘;;dudmbu,

“Tukar-menukar benda dengan benda lain dengan cara yang khusus
(diperbolehkan).

€.

& il &30 o ol e 4 0B i B JG S5

“Penukaran benda dengan benda lain dengan jalan saling merelakan
atau memindahkan hak milik dengan ada penggantinya dengan cara yang
diperbolehkan”.

A e L 56 1) JL..!L Jud a5 A o A

“Aqod yang tegak atas dasar penukaran harta dengan harta, maka
Jjadilah penukaran hak milik secara tetap .

Dari beberapa definisi diatas, dapat dipahami bahwa inti jual-beli ialah
suatu perjanjian tukar-menukar benda atau barang yang mempunyai nilai

secara sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-benda



17

dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang
telah dibenarkan syara’ dan disepakati.

Karena jual-beli merupakan kebutuhan doruri dalam kehidupan manusia,
artinya manusia tidak dapat hidup tanpa kegiatan jual-beli, maka Islam
menetapkan kebolehannya sebagaimana dinyatakan dalam banyak keterangan

al-Qur'an dan Hadis Nabi. Misalnya Firman Allah :
W RN
" Allah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba”.

ebt/‘f oS o=:o -’
o "%'JW‘;

”Hendaklah mensaksikannya jika engkau sekalian berjual-beli”.

Rasulullah Saw. Pernah ditanya oleh seorang sahabat, “Pekerjaan apakah
yang paling baik?”. Beliau manjawab : “Pekerjaan yang dilakukan seseorang
dengan tangannya dan setiap jual-beli yang baik (kullu bai’in mabrurin).
. Rukun dan Syarat Jual-Beli

Dalam menetapkan rukun jual-beli, diantara para Ulama’ terjadi
perbedaan pendapat. Menurut Ulama’ Hanafiyah, rukun jual-beli adalah ijab
dan gabul yang menunjukkan pertukaran barang secara rido, baik dengan

ucapan maupun perbuatan.3

3 Suhrawardi Lubis, Hukum Ekonomi Islam, Jakarta, Sinar Grafika, 2000, him. 129-130
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Adapun rukun jual-beli menurut Jumhul Ulama® adalah sebagai berikut:*
Penjual

Pembeli

Ijab dan Qabul (akad)

Benda yang diperjual-belikan

Dua atau beberapa orang yang melakukan akad , berikut ini syarat-syarat

bagi orang yang melakukan akad.

a. Baligh. Berakal agar tidak mudah ditipu orang. Batal akad anak kecil,

orang gila dan orang bodoh, sebab mereka tidak pandai mengendalikan

harta. Oleh karena itu, anak kecil, orang gila dan orang bodoh tidak boleh

menjual harta sekalipun miliknya. Allah berfirman dalam Qs. Al-Nisa’ : 5
S5l GRATTE ¥

“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum
sempurna akalnya....”. °

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa harta tidak boleh diserahkan
kepada orang bodoh. Illat larangan tersebut ialah karena orang bodoh
tidak cakap dalam mengendalikan harta. Orang gila dan anak kecil juga
tidak cakap dalam mengelola harta sehingga orang gila dan anak kecil

juga tidak sah melakukan Ijab dan Qabul.

* Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, Bandung, PT. Al Ma’arif, 1987, him. 46
5 Departemen Agama R, 4/-Qur'an dan terjemahannya, Semarang. CV. Asy-Syifa, 2001,

hlm. 166
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b. Beragama Islam. Syarat ini khusus untuk pembeli saja dalam benda-benda
tertentu, misalnya seseorang dilarang menjual hambanya yang beragama
Islam sebab besar kemungkinan pembeli tersebut akan merendahkan ‘abid
yang beragama Islam. Sedangkan Allah melarang orang-orang mukmin
memberi jalan kepada orang kafir untuk merendahkan mukmin, Firman-

Nya dalam Qs. Al-Nisa’ : 141

Sl ¥l o 0 o0 BT 2 s

“Dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang-orang
kafir untuk memusnahkan orang-orang yang beriman®.

Pada dasamya ijab aabul dilakukan dengan lisan, tetapi kalau tidak
mungkin, misalnya bisu atau yang lainnya, boleh ijab gabul dengan surat-
menyurat yang mengandung arti ijab dan qabul.

Adanya kerelaan tidak dapat dilihat sebab kerelaan berhubungan dengan
hati, kerelaan dapat diketahui melalui tanda-tanda lahirnya. Tanda yang jelas

menunjukkan kerelaan adalah ijab dan qabul. Rasulullah Saw. Bersabda :

- I’ - - s L) ‘ e -
N SR i B

(@Er

“Dari Abi Hurairah r.a. dari Nabi Saw. Bersabda : Janganlah dua orang

yang juaI-beIz berpisah sebelum saling meridhai”, (Riwayat Abu Daud dan
Tirmidzi)’

39> g olyy YA Y o) ¢

¢ Ibid., him. 213
7 Op.Cit., Figh Muamalah, him. 70.
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ez 0 2 0(6 L4 ‘i = ’:
(ol ol ot,))ybt;ap‘@,u Wie e o J6

“Rasulullah Saw. Bersabda: Sesungguhnya jual-beli hanya sah dengan
saling merelakan”. (Riwayat Ibnu Majah)®

Jual beli yang menjadi kebiasaan, misalnya jual-beli sesuatu yang menjadi
kebutuhan sehari-hari tidak diisyaratkan ijab dan qabul, ini adalah pendapat
Jumhur. Menurut fatwa ulama Syafi’iyah, jual-beli barang-barang yang kecil
pun harus ijab dan gabul. Tetapi menurut Imam Al-Nawawi dan Ulama
Muta’akhirin Syafi’iyah berpendirian bahwa boleh jual-beli barang-barang
yang kecil dengan tidak ijab dan gabul seperti membeli sebungkus rokok.
Syarat-syarat sah ijab dan qabul

Syarat-syarat sah ijab dan qabul adalah sebagai berikut:
a. Jangan ada yang memisahkan, pembeli jangan diam saja setelah penjual

menyatakan ijab dan sebaliknya.
b. Jangan diselingi dengan kata-kata lain antara ijab dan qabul.
c. Beragama Islam

Masalah ijab dan qabul ini para ulama figh berbeda pendapat diantaranya
berikut ini:
a. Menurut Ulama’ Syafi’iyah, ijab dan qabul ialah :

70 - 8 [ -,
ES ilally V) 0 25T Y

“Tidak sah akad jual-beli kecuali dengan sigat (ijab-qabul )yang

diucapkan’. o

8 Ibid., him. 70.
® Ibid., him. 73.
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b. Imam Malik berpendapat

“Bahwa jual-beli itu telah sah dan dapat dilakukan secara dipahami

» 10
saja”.

c. Pendapat ketiga ialah penyampaian akad dengan perbuatan atau disebut

juga dengan agad bi al-mu ’athah, yaitu :
’(-° Hy L‘L:u.::g o{f ()\f d)-b ;\hﬁ\j\) .\:—Lj\ ‘;a) 41:1;1)‘

“Agad bi al-mu athah 1aIah mengambzl dan membenkan dengan
tanpa perkataan (ijab dan qabul), sebagaimana seseorang membeli sesuatu
yang telah diketahui harganya, kemudian ia mengambtlnya dari penjual dan
memberikar: uangnya sebagai pembayaren” bt

4. Syarat-syarat benda yang menjadi objek akad ialah sebagai berikut :
a. Suci atau mungkin untuk disucikan, sehingga tidak sah penjualan benda-
benda najis seperti anjing, babi dan yang lainnya. Rasulullah Saw.
Bersabda :

C;Jt’,,.,‘}\”’@j.;u,f,;:,m g‘ JG ¢ o &1 Iy, ufup,,t,.up

(lry ol ol ) g‘-&t") ,eﬂv-“:
“Dari Jabir r.a. Rasulullah Saw. Bersabda : Sesungguhnya Allah

dan Rasul-Nya mengharamkan pen{‘ualan anak, bangkai, babi dan
berhala”. (Riwayat Bukhari Muslim)'

1 Ibid., hlm. 73.
" Ibid , him. 74.
12 Ibid., hlm. 78.
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Menurut riwayat lain dari Nabi dinyatakan “kecuali anjing untuk
berburu” boleh diperjual-belikan, menurut Syafi’iyah. Sebab keharaman
anak, bangkai, anjing, dan babi karena najis. Berhala bukan karena najis,
tetapi karena tidak ada manfaatnya. Menurut syara’ , batu berhala jika
dipecah-pecah menjadi batu biasa boleh dijual, sebab dapat digunakan
untuk membangun gedung atau yang lainnya. Abu Hurairah, Thawus dan
Mujahid berpendapat bahwa kucing haram diperdagangkan alasannya
hadis shahih yang melarangnya. Jumhur Ulama’ memperbolehkannya
selama kucing tersebut bermanfaat. Larangan dalam hadis shahih

dianggap sebagai tanzih (makruh tanzih).

5. Memberi manfaat menurut syera’. Maka' dilarang jual-beli benda-benda

yang tidak boleh diambil manfaatnya menurut syara’, seperti menjual

babi, kala, cecak dan lainnya.

. Jangan di-taklik-an, yaitu dikaitkan atau digantungkan kepada hal-hal lain,

seperti jika ayahku pergi, kujual motor ini kepadamu.

. Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan kujual motor ini kepada tuan
selama satu tahun. Maka penjualan tersebut tidak sah, sebab jual-beli
merupakan salah satu sebab pemilikan secara penuh yang tidak dibatasi

apapun kecuali ketentuan syara’.

. Dapat diserahkan dengan cepat maupun lambat tidaklah sah menjual

binatang yag sudah lari dan sudah tidak dapat ditangkap lagi, barang-

barang yang sudah hilang atau barang yang sulit diperoleh kembali karena
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samar, seperti seorang ikan jatuh ke kolam, tidak diketahui dengan pasti
ikan tersebut sebab dalam kolam tersebut terdapat ikan-ikan yang sama.

f. Milik sendiri. Tidaklah sah menjual barang orang lain dengan tidak seizin
pemiliknya atau barang-barang yang baru akan menjadi miliknya.

g. Diketahui (dilihat). Barang yang diperjual-belikan harus dapat diketahui
banyaknya, beratnya, takarannya atau ukuran-ukuran yang lainnya. Maka
tidak sah, jual-beli yang menimbulkan keraguan salah satu pihak.

5. Syarat jual-beli menurut Mazhab Hanafiyah
Menurut Fuqaha’ Hanafiyah, terdapat empat macam syarat yang harus
terpenuhi dalam jual-beli, yaitu Syarat in ‘agad, Syarat Shihhah, Syarat

Nafadz dan Syarat luzum.

a. Syarat in ‘aqad terdiri dari :

1) Yang berkenaan dengan ‘aqid : Harus cakap bertindak hukum
2) Yang berkenaan dengan akadnya sendiri, yaitu :

a) Adanya persesuaian antara ijab dan qabul

b) Berlangsung dalam majelis akad
3) Yang berkenaan dengan objek jual-beli

a) Barangnya ada

b) Berupa maal mutagawwim

¢) Milik sendiri, dan

d) Dapat diserahterimakan ketika akad
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b. Syarat Shihhah
Syarat Shihhah yang bersifat umum adalah : bahwasanya jual-beli
tersebut tidak mengandung salah satu dari enam unsur yang merusaknya,
yakni : jihalah (ketidakjelasan), ikrah (paksaan), taugit (pembatasan
waktu), gharar (tipu-daya), dharar (aniaya) dan persyaratan yang
merugikan pihak lain.
Adapun syarat shihhah yang bersifat khusus adalah :
1) Penyerahan dalam hal jual-beli benda bergerak
2) Kejelasan mengenai harga pokok dalam hal al-bai al-murabahah
3) Terpenuhi sejumlah kriteria tertentu dalam hal bai 'ul salam
4) ‘Tidak mengandung unsui riba dalam jual-beli harta ribawi
c. Syarat Nafadz
Syarat nafadz ada dua, yaitu :
1) Adanya unsur milkiyah atau wilayah
2) Bendanya yang diperjualkan tidak mengandung hak orang lain
d. Syarat luzum
Yakni tidak adanya hak khiyar yang memberikan pilihan kepada

masing-masing pihak antara membatalkan atau meneruskan jual-beli."

3 Op.Cit., Figh Muamalah Kontekstual, hlm 122.
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6. Syarat Jual-Beli menurut Mazhab Malikiyah
Fugaha Malikiyah merumuskan tiga macam syarat jual-beli, yaitu :
berkaitan dengan ‘aqid, berkaitan dengan sigat dan syarat yang berkaitan
dengan obyek jual-beli.
Syarat yang berkaitan dengan ‘aqid adalah :
a. Mumayyiz,
b. Cakap hukum
c. Berakal sehat
d. Pemilik barang
Syarat yang berkaitan dengan sigat adalah :
a. Dilaksanakan dalam satu majlis
b. Antara ijab dan qabul tidak terputus
Syarat yang berkaitan dengan obyeknya adalah :
a. Tidak dilarang oleh syara’
b. Suci
c. Bermanfaat
d. Diketahui oleh ‘agid
e. Dapat diserahterimakan'*
7. Syarat Jual-Beli menurut Mazhab Syafi’iyah adalah:
Syarat yang berkaitan dengan ‘agid adalah :

a. Al-Rusyd, yakni baligh, berakal dan cakap hukum

" Ibid., hlm 123.
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Tidak dipaksa
Islam, dalam hal jual-beli mushaf dan kitab Hadis
Tidak kafir harbi dalam hal jual-beli peralatan perang

Fugaha Syafi’iyah merumuskan dua kelompok persyaratan yang berkaitan

dengan ijab-qabul dan yang berkaitan dengan obyek jual-beli.

3.

4.

5.

Syarat yang berkaiatan dengan ijab-qabul atau shigat akad :

. Berupa percakapan dua pihak (khitobah)

Pihak pertama menyatakan barang dan harganya

. Qabul dinyatakan oleh pihak

Antara ijab dan qabul tidak terputus dengan percakapan lain
kalimat qabul tidak berubah dengan gabil yang baru
Terdapat kesesuaian antara ijab dan qabul

Shighat akad tidak digantungkan dengan sesuatu yang lain
Tidak dibatasi dalam periode waktu tertentu'’

Syarat yang berkaitan dengan obyek jual-beli :

Harus suci

Dapat diserahterimakan

Dapat dimanfaatkan secara syara’

Hak milik sendiri atau milik orang lain dengan kuasa atasnya

Berupa materi dan sifat-sifatnya dapat dinyatakan secara jelas'®

13 1bid., him 123
16 1bid., him 123
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8. Syarat Jual-Beli menurut Madzhab Hanabilah
Fugaha’ Hanabilah merumuskan dua kategori persyaratan yang berkaitan
dengan sigat dan yang berkaitan dengan obyek jual-beli.
Syarat yang berhubungan dengan para pihak :
1. al-Rusyd (baligh dan berakal sehat), kecuali dalan jual-beli barang-barang
yang ringan
2. Ada kerelaan
Syarat yang berkaitan dengan shighat :
1. Berlangsung dalam satu majlis
2. Antara ijab dan gabul tidak terputus

Akadnya tidak dibatasi dengan periode waktu tertentu

EJJ

Syarat yang berkaitan dengan obyek :
1. Berupa mal (harta)
2. Harta tersebut milik para pihak
3. Dapat diserahterimakan
4. Dinyatakan secara jelas oleh para pihak
5. Harga dinyatakan secara jelas

6. Tidak ada halangan syara’'’

7 Ibid , hlm 124
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9. Macam-Macam Jual-Beli

Jual-beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditinjau dari segi
hukumnya, jual-beli ada dua macam, jual-beli yang sah menurut hokum dan batal
menurut hokum, dari segi objek jual-beli dan segi pelaku jual-beli.

Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual-beli dapat
dikemukakan pendapat Imam Taqiyuddin18 bahwa jual-beli dibagi menjadi tiga
bentuk:

257

el

v -
Ao Or, R0sr Lr - - 8 or Sor e
L3

Maled (5 43 B A BN g 3 12 ) AL T o

“Jual-beli itu ada tiga macam: 1) jual-beli benda yang kelihatan, 2) jual-beli

{;lzg, disebutkan sifat-sifatnya dalam janji, dan 3) jual-beli benda yang tidak

Jual-beli benda yang kelihatan ialah pada waktu melakukan akad jual-beli

benda atau barang yang diperjual-belikan ada didepan penjual dan pembeli. Hal

ini lazim dilakukan masyarakat banyak dan boleh dilakukan, seperti membeli
beras di pasar.

Jual-beli yang disebukan sifat-sifatnya dalam perjanjian ialah jual-beli

salam (pesanan). Menurut kebiasaan para pedagang, salam adalah untuk jual-beli

yang tidak tunai (kontan), salam pada awalnya berarti meminjamkan barang atau

sesuatu yang seimbang dengan harga tertentu, maksudnya ialah perjanjian yang

'8 Lihat Kifayat al-Akhyar, him. 329
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penyerahan barang-barangnya ditangguhkan hingga masa-masa tertentu, sebagai

imbalan harga yang telah ditetapkan ketika akad.

Dalam salam berlaku semua syarat jual-beli dan syarat-syarat
tambahannya seperti berikut ini :

1. Ketika melakukan akad salam, disebutkan sifat-sifatnya yang mungkin
dijangkau oleh pembeli, baik berupa barang yang dapat ditakar, ditimbang
maupun diukur.

2. Dalam akad harus disebutkan segala sesuatu yang bisa mempertinggi dan
memperendah harga barang itu, umpamanya barang tersebut berupa kapas
saclarides nomor satu, nomor dua, dan seterusnya, kalau kain, sebutkan jenis
kainnya. Pada intinya sebutkan sémua ‘identitasnya yang dikenal oleh orang-
orang yang ahli dibidang ini yang menyangkut kualitas barang tersebut.

3. Barang yang akan diserahkan hendaknya barang-barang yang biasa
didapatkan di pasar.

4. Harga hendaknya dipegang di tempat akad berlangsung.

Jual-beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat ialah jual-beli yang
dilarang oleh agama Islam karena barangnya masih tidak tentu atau masih gelap
sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari curian atau barang
titipannya yang akibatnya dapat menimbulkan kerugian salah satu pihak.
Sementara itu, merugikan dan menghancurkan harta benda seseorang tidak
diperbolehkna, seperti yang dijelaskan oleh Muhammad Syarbini Khatib, bahwa

penjualan bawang merah dan wortel serta yang lainnya yang berada di dalam



30

tanah adalah batal sebab hal tersebut merupakan perbuatan ghoror, Rasulullah

Saw. Bersabda :
s - ?4," so Goo o G :" ero . g ag",
MG’.M‘Q’G)’)‘*G"-S"#‘@O;U@onﬁJ‘OE

“Sesungguhnya Nabi Saw. Melarang penjualan anggur sebelum hitam dan
dilarang penjualan biji-bijian sebelum mengeras”'.

Ditinjau dari segi pelaku akad (subjek), jual-beli terbagi menjadi tiga
bagian, dengan lisan, dengan perantara dan dengan perbuatan.

Akad jual-beli yang dilakukan dengan lisan adalah akad yang dilakukan
oleh kebanyakan orang. Bagi orang bisu diganti dengan isyarat karena isyarat
merupakan pembawaan alami dalam  menampakkan  kehendak. Hal yang
dipandang dalam akad adalah maksud atau kehendak dan pengertian, bukan
pembicaraan dan pernyataan.

Penyampaian akad jual-beli melalui utusan, perantara, tulisan atau surat-
menyurat sama halnya dengan ijab Kabul dengan ucapan, misalnya Via Pos dan
Giro. Jual-beli ini dilakukan antara penjual dan pembeli tidak berhadapan dalam
satu majelis akad, tetapi melalui Pos dan Giro, jual-beli seperti ini dipernolehkan
menurut Syara’. Dalam pemahaman sebagian ulama’ bentuk ini hamper sama
dengan bentuk jual-beli salam, hanya saja jual-beli slam antara penjual dan
pembeli saling berhadapan dalam satu majelis akad.

Jual-beli dengan perbuatan (saling memberikan) atau dikenal dengan

istilah mu’athah yaitu mengambil dan memberikan barang tanpa ijab dan kabul,



31

seperti seseorang mengambil rokok yang sudah bertuliskan label harganya,
dibandrol oleg penjual dan kemudian diberikan uang pembayarannya kepada
penjual. Jual-beli dengan cara demikian dilakukan tanpa sighat ijab-kabul antara
penjual dan pembeli, menurut sebagian Syafi’iyah tentu hal ini dilarang sebab
ijjabkabul sebagai rukun jual-beli. Tetapi sebagian Syafi’iyah lainnya, seperti
Imam Nawawi membolehkan jual-beli barang kebutuhan sehari-hari dengan cara
demikian, yakni tanpa ijab-kabul terlebih dahulu.

Selain pembeli diatas, jual-beli juga ada yang diperbolehkan dan ada yang
dilarang jual-beli yang dilarang juga ada yang batal ada pula yang terlarang tetapi
sah.

Jual-beli yang dilarang dan batai hukurmnya adalah sebagai berikut:

1. Barang yang dihukumkan najis oleh agama, seperti anjing, babi, berhala,
bangkai dan khamar, Rasulullah Saw. Bersabda :
Gl o g B0 Bl 08 ¢ e B0 e e i
(pomry S oy ) g‘-’j’G‘} J’J"‘J‘J
“Dari Jahir r.a, Rasulullah Saw. Bersabda, Sesungguhnya Allah dan
Rasul-Nya telah mengharamkan menjual arak, bangkai, babi dan berhala”
(Riwayat Bukhari dan Muslim)
2. Jual beli sperma (mani) hewan, seperti mengawinkan seckor domba jantan
dengan betina agar dapat memperoleh turunan. Jual-beli ini haram hukumnya
karena Rasulullah Saw. Bersabda :

o’_° o - o0 - },alz z_z’: . ] ° -
(‘5Jw‘°‘JJ)5}"‘J\§“”‘°O“'fofNJf”JL59"JUU‘QJJ‘;Q"‘Q"'
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7. Jual-beli dengan munabadzah, yaitu jual-beli secara lempar-melempar, seperti
seseorang berkata, “Lemparkan padaku apa yang ada padamu, nanti
kulemparkan pula kepadamu apa yang ada padaku”. Setelah terjadi lempar-
melempar, terjadilah jual-beli. Hal ini dilarang karena mengandung tipuan dan
tidak ada ijab dan Kabul.

8. Jual-Beli denagn muzabanah, yaitu menjual buah yang basah denagn buah
yang kering, seperti menjual padi yang kering dengan bayaran padi basah,
sedangkan ukurannya denagn dikilo sehingga akan merugikan pemilik padi
kering. Hal ini dilarang oleh Rasulullah Saw. Dengan sabdanya:
sty LIS SRl el & U 06 e, A

(G Sl a1 5y &
“Dari Anas r.a. ia berkata : Rasulullah Saw. Melarang jual-beli
muhaqallah, mukhadarah, mulammasah, munabazah dan muzabanah”.
(Riwayat Bukhari)

9. Menentukan dua harga untuk satu barang yang diperjualbelikan. Menurut
Syafi’i penjualan seperti ini mengandung dua arti, yang pertama seperti
seseorang berkata “Kujual buku ini seharga $ 10,- dengan tunai atau § 15,-
denagn cara utang”. Arti kedua ialah seperti seseoang berkata “Aku jual buku
ini kepadamu dengan syarat kamu harus menjual tasmu padaku”. Rasulullah
Saw. Bersabda :

S F B3 8 B ¢ e 0 025 6 o) 5555 22
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“Dari Abi Hurairah, ia berkata; Rasulullah Saw. Bersabda, barang siapa
yang menjual dengan dua harga dalam satu penjualan barang, maka baginya
ada kerugian atau riba”. (Riwayat Abu Dawud)

10. Jual-beli dengan syarat (iwadh mahjul), jual-beli seperti ini, hamper sama

1.

12.

dengan jual-beli dengan menentukan dua harga, hanya saja disini dianggap
sebagai syarat, seperti seseorang berkata, “Aku jual rumahku yang butut ini
kepadamu dengan syarat kamu mau menjual mobilmu padaku”. Lebih
jelasnya, jual-beli ini sama dengan jual-beli dengan dua harga arti yang kedua
menurut al-Syafi’i.
Jual-beli gharar, yaitu jual-beli yang samar sehingga ada kemungkinan terjadi
pe nipuan, seperti penjualan ikan yang masih di kolam atau menjual kacang
tanah yang atasnya kelihatan bagus tetapi di bawahnya jelek. Penjualan seperti
ini di larang, karena Rasulullah Saw. Bersabda :
(anl oty 558 4 el b 12 Y
“Janganlah kamu membeli ikan di dalam air, karena jual-beli seperti
itu termasuk gharar, alias nipu”. (Riwayat Ahmad)

Jual-beli dengan mengecualikan sebagian benda yang dijual, seperti seseorang
menjual sesuatu dari benda itu ada yang dikecualikan salah satu bagiannya,
misalnya A menjual seluruh pohon-pohonnya yang ada dikebunnya, kecuali
pohon pisang. Jual-beli ini sah sebab yang dikecualikannya jelas. Namun, bila
yang dikecualikannya tidak jelas (majhul), jual-beli tersebut batal. Rasulullah

Saw. Bersabda :
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“Rasulullah melarang jual-beli dengan muhaqallah, mudzabanah, dan yang
dikecualikan, kecuali bila ditentukan”. (Riwayat Nasai)

Larangan menjual makanan hingga dua kali ditakar. Hal ini menunjukkan
kurangnya saling percaya antara penjual dan pembeli. Jumhur ulama’
berpendapat bahwa seseorang yang membeli sesuatu dengan takaran yang
telah diterimanya, kemudian ia menjualnya kembali, maka ia tidak boleh
menyerahkan kepada pembeli kedua dengan takaran yang pertama sehingga ia
harus menakarnya lagi untuk pembeli yang kedua itu. Rasulullah Saw.
Melarang jual-beli makanan yang dua kali ditakar, dengan takaran penjual dan
takaran pembeli (Riwayat Ibnu Majah dan Daruquthni).

Ada beberapa macam jual-beli yang dilarang oleh agama, tetapi sah

hukumnya, tetapi orang yang melakukannya mendapat dosa. Jual-beli tersebut

antara lain sebagai berikut.

1.

Menemui orang-orang desa sebelum mereka masuk ke pasar untuk membeli
benda-bendanya dengan harga yang semurah-murahnya, sebelum mereka tahu
harga pasaran, kemudian ia jual dengan harga yang setinggi-tingginya.
Perbautan ini sering terjadi di pasar-pasar yang berlokasi di daerah perbatasan
antara kota dan kampung. Tapi bila orang kampung sudah mengetahui harga

pasaran, jual-beli seperti ini tidak apa-apa. Rasulullah Saw. Bersabda :

» P o Y, s 02
(e S5 ol g5) 20 ol i ¢ o ) S35 J6



36

“Tidak boleh menjualkan orang hadir (orang di kota) barang orang dusun
(baru datang) . (Riwayat Bukhari dan Muslim)

. Menawar barang yang sedang ditawar oleh orang lain, seperti seseorang
berkata, “Tolaklah harga tawarannya itu, nanti aku yang membeli dengan
harga yang lebih mahal”. Hal ini dilarang karena akan menyakitkan orang
lain. Rasulullah Saw. Bersabda :

s05 £

(g s o o) il 5 o o0 £2Y
“Tidak boleh seseorang menawar di atas tawaran saudaranya”. (Riwayat
Bukhari dan Muslim)
. Jual-beli dengan Najasyi, ialah seseorang menambah atau melebihi harga
temannya depagn maksud memancing-mancing orang agar orang ity mau
membeli barang kawannya. Hal ini dilarang agama. Rasulullah Saw.

Bersabda:

(s S o) 2Bl o 81 55
“Rasulullah Saw. Telah melarang melakukan jual-beli dengan najasyi”.
(Riwayat Bukhari dan Muslim)
. Menjual di atas penjualan orang lain, umpamanya seseorang berkata :
“Kembalikan saja barang itu kepada penjualnya, nanti barangku saja kau beli

dengan harga yang lebih murah dari itu. Rasulullah Saw. Bersabda :

(r—Lﬂ")LSJ"'-J“’\_)_))‘-"fé&J")‘”,Y)(UPA“J}W)JL’
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“Rasulullah Saw. Bersabda; seseorang tidak boleh menjual atas penjualan
orang lain”. (Riwayat Bukhari dan Muslim)
B. Ketentuan Penetapan Harga dalam Islam
1. Pengertian Harga

Harga adalah faktor utama dalam mengalokasikan sumber daya pelaku

ekonomi. Dalam suatu transaksi, bagian terpenting dalam jual-beli adalah

nilai tukar dari suatu barang yang dijual. Zaman sekarang nilai tukar itu

biasa disebut dengan uang. Ulama figh mengartikan harga (4s-Samn) adalah

harga pasar yang berlaku normal di tengah-tengah masyarakat pada saat itu.
Dan harga suatu barang itu dibagi menjadi dua yaitu:

a. Harga yang terjadi atau beriaku antar pedagang

b. Harga yang berlaku antara pedagang dan konsumen yaitu harga yang
dijual di pasaran
As-Samn atau harga itu biasanya dipermainkan oleh para pedagang

dalam pasar, sehingga ulama figh memberikan syarat-syarat untuk 4s-Samn

yang antara lain:

a. Antara pejual dan pembeli harus sepakat terhadap jumlah harga yang
ditentukan pada waktu akad.

b. Harga bisa langsung diserahkan pada waktu akad, tetapi apabila harga
itu dibayar kemudian (berhutang) seperti, membayar dengan cek dan

kartu kredit maka waktu pembayarannya harus jelas.
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c. Apabila terhadap transaksi jual-beli itu dilakukan secara barter (Al-
mugqayadah), maka alat atau barang yang akan dijadikan nilai tukar itu
bukan dari sesuatu yang diharamkan oleh syari’at atau hukum.'®

Menurut Mahzab Hanafi, Syafi’i, Zaid bin Ali dan mayoritas ahli
figh lainnya berpendapat bahwa, jika pembayaran dalam suatu transaksi
jual-beli itu terdapat penangguhan maka bolehlah seorang penjual itu
menambahkan harga karena itu sebagai ganti dari penangguhannya. Dan
jual-beli ini dibolehkan dengan alasan karena penangguhan adalah bagian
dari suatu harga.?’

Selanjutnya menurut Ibnu Taimiyah, suatu harga juga dipengaruhi
oieh tingkat kepercayaan terhadap ‘orang-orang = yang terlibai’ dalam
transaksi. Bila seseorang dipercaya dan dianggap mampu dalam membayar
kredit, maka penjual akan senang melakukan transaksi dengan orang
tersebut. Tapi bila kredibilitas seseorang dalam masalah kredit telah
diragukan, maka penjual akan ragu untuk melakukan transaksi dengan orang
tersebut dan cenderung memasang harga tinggi. Argumen Ibnu Taimiyah,
bukan hanya menunjukkan kesadaran mengenai kekuatan penawaran dan
permintaan, tetapi juga perhatianya terhadap ketidakpastian dan resiko yang
terlibat dalam transaksi ekonomi, dan ini tidak saja berlaku bagi orang yang

hidup di zaman Ibnu Taimiyabh, tetapi juga pada masa kini.

1 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Jakarta, PT. Itiar baru Van Houve, him. 830
® Op.Cit., Figih Sunnah, him. 69
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Terjadinya harga didasarkan pada nilai kepuasan dari produsen
ataupun konsumen. Konsumen Islam tidak dianjurkan untuk melakukan
suatu kepuasan yang setinggi-tingginya. Seorang konsumen harus menjalani
hidup sesuai denga ajaran Islam yang seharusnya menjaga agar tingkat

konsumsinya tidak berlebihan.

. Penentuan Harga dalam Islam

Tas’ir (penetapan harga) merupakan salah satu praktek yang tidak
dibolehkan oleh syari’at Islam. Pemerintah ataupun yang memiliki
kekuasaan ekonomi tidak memiliki hak untuk menentukan harga tetap
sebuah komoditas, kecuali pemerintah telah menyediakan untuk para
pedagang jumlah yang cukup untuk dijual dengan menggunakan harga yang
telah disepakati bersama. Tabi at (tetap) ini dapat kita lihat dari bagaimana
sikap Rasulullah SAW terhadap masalah ini. Tatkala Rasulullah SAW
didatangi oleh seorang sahabatnya untuk meminta penetapan harga yang
tetap. Beliau bersabda:

e 350 oy b F B30 880 Jaisd o 2 06 506 o
"I’l )
“Dari Abu Hurairah berkata: Fluktuasi harga (turun-naik) itu adalah
perbuatan Allah, sesungguhnya saya ingin berjumpa dengan-Nya, dan saya
tidak melakukan kezahman pada seorang yang bisa dituntut dari saya”
(HR. Abu Dawud).*!

581

2! Abu Daud, Shahih Sunan Abu Daud, Jjilid Ill, No Hadist 3450, Pustaka Azam, 1986, him.
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Pemerintah Islam, sejak zaman Nabi telah concern terhadap masalah
keseimbangan harga, terutama pada peran pemerintah dalam mewujudkan
kestabilan harga dan mengatasi masalahnya. Akan tetapi sebagian ulama
menolak peran pemerintah dalam mencampuri urusan ekonomi yang salah
satunya adalah tentang ketentuan penetapan harga karena berdasarkan
sebuah hadist Nabi Saw yang sebagai berikut :

L8 3G o B s 2 I 50 3 500 B 1 06 el o o 5
ERE AR - TR RPD T M PR AR DT i for
anly JUY) g3 3 L Ko 5l oy & o 5B L 65
oD Y PR PR VR PRTA VI PP e P
“Allah-lah yang sesungguhnya penentu harga, yang mencabut, yang
meluaskan dan pemberi rizeki. Aku berharap tatkala bertemu Alich tidak
ada yang menuntut padaku tentang adanya kezaliman dalam urusan darah
maupun harta bendanya .

Dalam hadist tersebut Nabi menegaskan bahwa ikut campur dalam
masalah pribadi orang lain tanpa adanya kepentingan yang berarti maka itu
adalah perbuatan yang zalim. Akan tetapi, jika keadaan pasar itu sudah tidak
wajar, seperti adanya penimbunan barang (Thtikar) oleh pedagang dan
adanya permintaan harga maka dalam keadaan demikian boleh menetapkan
harga dengan tujuan demi memenuhi kebutuhan masyarakat dan menjaga
dari perbuatan yang sewenang-wenang dan serakah.

Dengan demikian maksud dari hadist diatas tidak mutlak tentang

dilarangnya penetapan harga tetapi menetapkan harga mempunyai maksud

2 Op.Cit., Figh Sunnah jus 12, him. 101
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untuk menghilangkan bahaya dan menghalangi perbuatan zalim seseorang.
Bahkan menurut pendapat Ibnu Taimiyah membedakan dua tipe penetapan
harga: tidak adil dan tidak sah, serta adil dan sah. Penetapan harga yang
“tidak adil dan tidak sah” itu berlaku atas naiknya suatu harga akibat
persaingan pasar yang bebas, yang mengakibatkan terjadinya kekurangan
suplai dan menaikkan permintaan. Misalnya, Ibnu Taimiyah menyatakan
”Memaksa penduduk menjual barang-barang dagangan tanpa ada dasar
kewajiban untuk menjual, itu merupakan tindakan yang tidak adil dan
ketidakadilan itu dilarang dalam Islam”.

Tetapi jika penetapan harga itu penuh dengan keadilan, misalnya,
melarang mereka menamibah dari harga misii 'yaitu harga pada saat itu di
pasar dan memaksa untuk membayar harga misli. Maka hal ini dianggap
halal dan bahkan hukumnya wajib, karena jika ada seseorang penjual yang
tidak mau menjual barangnya, padahal barang itu sangat dibutuhkan
masyarakat, selain itu masyarakat harus menambah harga dengan cara
memaksa pedagang agar menjual barangnya dengan harga misli. Dan
penetapan harga dengan cara memaksa ini merupakan cara yang adil untuk
memenuhi perintah Allah.?

Contoh nyata dari ketidaksempurnaan pasar ini adalah karena

adanya monopoli dalam perdagangan baik berupa makanan atau barang-

355

B M. Yusuf Qardhawi,Halal dan Haram dalam Islam, Surabaya, PT. Bina Ilmu, 1980, him.
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barang. Dalam kasus seperti itu, pemerintah harus menetapkan harganya
(gimah al-mibal) untuk menetapkan penjualan dan pembelian mereka.
Seorang pemegang monopoli tidak boleh dibiarkan bebas melaksanakan
kekuasaannya.

Di abad pertengahan, umat Islam menentang praktik menimbun
barang dan monopoli, dan menganggap pelaku monopoli itu adalah sebagai
perbuatan dosa. Meskipun menentang praktik monopoli, tetapi Ibnu
Taimiyah juga membolehkan pembeli untuk membeli barang dari pelaku
monopoli, sebab jika itu dilarang, penduduk akan semakin menderita.
Karena itu, Ibnu Taimiyah tidak membolehkan para penjual membuat
perjanjian untuk menjuai barang pada tingkat harga yang ditetapkan lebih
dulu antara penjual dan pembeli, sehingga membentuk kekuasaan untuk
menghasilkan harga barang dagangan pada tingkat yang lebih rendah. Kasus
tersebut biasa disebut monopoli.

Ibnu Taimiyah juga sangat menentang diskriminasi harga untuk
melawan pembeli atau penjaual yang tidak tahu harga sebenarnya yang
berlaku di pasar pada saat itu (misli). Dia menyatakan, “seorang penjual
tidak dibolehkan menetapkan harga diatas harga biasanya, harga yang tidak
umum di dalam masyarakat, dari individu yang tidak sadar (musrarsil) dan
harus menjualnya pada tingkat harga yang umum (al-gimah al-mu’tadah).
Jika seorang pembeli harus membayar pada tingkat harga yang berlebihan,

dia memiliki hak untuk memperbaiki transaksinya. Seseorang tahu, bahwa
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diskriminasi dengan cara seperti itu bisa dihukum dan dikucilkan haknya

memasuki pasar.?*

C. Tadlis (Penipuan)

1.

Tadlis terdiri dari beberapa jenis, yakni:

Tadlis dalam kuantitas

Tadlis (penipuan) dalam kuantitas termasuk juga kegiatan menjual
barang kuantitas sedikit dengan barang kuantitas banyak. Misalkan menjual
baju sebanyak satu container. Karena jumlah banyak dan tidak mungkin untuk
menghitung satu demi satu, penjual berusaha melakukan penipuan dengan
mengurangi jumlah barang yang dikirim kepada pembeli.
Tadlis dalam kualitas

Tadlis (penipuan) dalam kualitas termasuk juga menyembunyikan
cacat atau kualitas barang yang buruk yang tidak sesuai dengan apa yang
disepakati antara si penjual dan pembeli. Contoh tadlis dalam kualitas pada
penjualan computer bekas. Pedagang menjual computer bekas dengan
kualifikasi Pentium III dalam kondisi 80% baik, dengan harga Rp. 3.000.000,-
. Pada kenyataannya, tidak semua penjual menjual computer bekas dengan
kualifikasi yang sama. Sebagian penjual computer bekas dengan kualifikasi
yang lebih rendah, tetapi menjualnya dengan harga yang sama. Pembeli tidak

dapat membedakan mana computer yang rendah dan mana computer yang

2 http://shariacconomy.blogspot.com
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dengan kualifikasi computer yang lebih tinggi, hanya penjual saja yang
mengetahui  dengan pasti  kualifikasi computer yang dijualnya.
Keseimbangan harganya akan terjadi bila harga yang tercipta merupakan
konsekuensi dari kualitas atau kuantitas barang yang ditransaksikan. Apabila
tadlis kualitas terjadi, maka syarat untuk pencapaian keseimbangan tidak akan
tercapai.
. Tadlis dalam Harga

Tadlis (penipuan) dalam harga ini termasuk menjual barang dengan
harga yang lebih tinggi atau lebih rendah dari harga pasar karena tidak
ketahuan pembeli atau penjual, dalam figih disebut Ghoban.
Yang termasuk dalam penipuan jenis ini ‘adalah’'si penjual tahu persis ia tidak
akan menyerahkan barang tersebut pada esok hari, namun menjanjikan akan
menyerahkan barang tersebut pada esok hari. Walaupun konsekuensi tadlis
dalam waktu penyerahan tidak berkaitan secara langsung dengan harga
ataupun jumlah barang yang ditransaksikan, namun masalah waktu adalah
yang sangat penting. Lebih lanjut, pelarangan ini dapat menghubungkan
dengan larangan transaksi lain, yaitu transaksi kali bali. Dengan adanya
pelarangan fadlis waktu penyerahan, maka segala transaksi harus jelas kapan
pemindahan hak milik dan hak guna terjadi. Berbeda dengan transaksi kali
bali (transaksi jual beli, dimana obyek barang atau jasa yang dipejualbelikan

belum bepindah kepemilikan namun sudah dipejualbelikan kepda pihak lain)
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dimana transaksi juga dilarang oleh Rasulullah, karena transaksi jual beli

tidak diikutioleh perolehan hak milik.?

% http://ridwan202.wordpress.com/



BAB III

PENENTUAN PENETAPAN HARGA JUAL TIKET PESAWAT

TERBANG DI CV LIDO EXSPRESS WARU SIDOARJO

A. Latar Belakang

1.

Profile Perusahaan

CV Lido Express merupakan usaha yang bergerak di bidang perdagangan,
yaitu memperjualkan harga tiket kepada para pax (penumpang) yang ingin
melakukan bepergian jarak jauh melewati jalan laut maupun udara, dimana
perjalanan yang dilakukan melalui jalan laut bekerjasama dengan CV Silvi,
yaitu pengesuban tiket kapal laut langsung dari pusatnya di Perak. Sedangkan
jika melalui jalan udara bekerjasama dengan sub-sub agen yang langsung
berhubungan dengan pihak maskapai (penerbangan), seperti PT Pusat Travel,
PT Duta Wisata Lestari, PT Arthaguna Wisata dan sebagainya. Bahkan agen-
agen dari pihak perusahaan lain banyak sekali yang mengesub pada CV Lido
Express, karena memang perusahaan-perusahaan yang lain belum memiliki
jangkauan kerjasama seperti perusahaan kami, dalam kata lain belum
mempunyai sign-in sendiri. Perusahaan-perusahaan yang menge-sub pada
kami diantaranya : Rasyita, Karlina, CV Harapan, Rajamulya, Pahala Waru,
Nusantara dan sebagainya.

Perjalanan yang dilakukan melalui jalan laut, yaitu kapal Pelni dan swasta,

diamana kapal Pelni terdiri dari kapal Tidar, Ciremai, Labobar, Dobon Solo,
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Ngapulu, Tatamilau, Leuser, Doorolonda dan masih banyak lagi yang lain,
dimana jika ingin cetak terdapat kode-kode tertentu yang disesuaikan dengan
kapalnya. Begitu juga dengan kapal swasta yang terbagi menjadi 2, yaitu: PT
DLU ( Dhamna Lautan Utama ) dan Primavista. Nama kapal dari PT DLU
antara lain Kumala, Kirana, Kirana II, Dharma Kencana dan Dharma Ferry II
dengan tujuan Banjarmasin, Balikpapan, Makassar, Sampit, Kumai, Batulicin.
Sedangkan Primavista, nama kapalnya seperti Mabuhai Nusantara, Marina
Nusantara, Marissa Nusantara, Safira Nusantara, sedangkan tujuannya hanya
terbatas antara Balikpapan dan Banjarmasin, Pontianak-pun jarang berangkat.
Dan dari keseluruhan kapal tersebut wilayah tempuh yang paling banyak ialah
menggunakan Pelni; karena kapal ini dapat mengantarkan hampir keselurah
pelosok Indonesia dengan cakupan daerah yang luas, sehingga pax
(penumpang) dapat memiliki daerah tujuan yang ingin dituju. Sebaliknya
dijalur udara melalui penerbangan menggunakan pesawat seperti Lion Air,
Sriwijaya Air, Batavia, City Link, Mandala Air, Merpati, Air Esia dan
sebagainya. Dimana kebanyakan telah menggunakan e-ticket, sehingga dapat
memudahkan pax dimanapun berada yang akan dibahas lebih lanjut. Sebelum
ada pembahasan lebih lanjut berikut ini bagian-bagian tugas dalam masalah
penerbangan di CV Lido Exspress di Waru Sidoarjo.

Pimpinan : Ibnu Anshari

Bagian Ticketing : Hasta Rini

Bagian Accounting : Nur Aini
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Bagian Administration : Fitri
Bagian Tour : Sahal
Berikut merupakan penjelasan dari bagian tersebut :
a) Bagian Ticketing
Tugasnya mencetak tiket, reservasi, atau segala sesuatu yang
berhubungan dengan masalah mencetak tiket, kemudian pembatalan tiket
(refund) dan sebagainya.
b) Bagian Accounting
Tugasnya mencatat keseluruhan transaksi yang dibukukan dalam
pembukuan, sehingga dapat diketahui laba perbulan yang didapat.

Bagian Administration

€
~——

Tugasnya mencatat dan menagih keseluruhan transaksi yang
dilakukan oleh sub-sub agen yang belum membayar.
d) Bagian Tour
Tugasnya mencari pax (penumpang) dimana harus berkeliling keluar
dan harus mencapai target yang diinginkan oleh perusahaan, kebanyakan
kerjanya out door (di luar kantor).
Dahulu, nama dari perusahaan ini ialah PT Bahari Lido, namun seiring
jalan terdapat keputusan intern untuk mendirikan usaha sendiri-sendiri. Bapak
Mashudi adalah pimpinan yang pertama sekitar tahun 2005 dan sekarang

mendirikan sendiri dengan nama PT.Dania Travel, sedangkan PT Bahari Lido
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menjadi CV Lido Express sejak sekitar tahun 2007 yang beralamatkan di J1.
Letjen Sutoyo 69 Bungurasih, Waru Sidoarjo.
2. Macam-Macam Tiket Pesawat

Ada dua macam tiket pesawat, yaitu Elektronik Ticket (print out) dan

Paper Ticket (buku tiket yang lazim)

a. Cetak Elektronik Ticket (E-Ticket)

E-Ticket akan dikirimkan dalam bentuk email dengan format jpg / text

/ pdf sesuai kebutuhan, akan dilampirkan juga kwitansi pembayaran tiket
dari terminal tiket atau tiket dapat dikirim ke mesin fax, atau jika kesulitan
dengan akses internet atau fax cukup simpan kode booking dan tunjukkan
kode itudi counter tiketing maskapai pilihan anda pada saat sebelum chek-
in di bandara.

b. Cetak Paper Ticket (buku tiket), untuk Sriwijaya Air.

B. Penentuan Penetapan Harga Jual Tiket Pesawat Terbang di CV LIDO
EXSPRESS Waru Sidoarjo.
1. Komponen Harga Tiket Pesawat
Sejalan dengan perkembangan dunia penerbangan sekarang ini,
dimana bermunculan maskapai dengan konsep Low Cost Carrier (LCC), yaitu
model maskapai yang unik dengan strategi penurunan operating cost yang
serendah mungkin, dengan melakukan efisiensi cost di semua lini, maskapai

melakukan hal-hal diluar kebiasaan maskapai pada umumnya. Dengan
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melakukan penghematan biaya maka dilakukan eliminasi terhadap layanan
maskapai tradisional pada umumnya, yaitu dengan pengurangan catering,
minimize reservasi dengan bantuan teknologi IT, sehingga layanan nampak
sederhana dan bisa cepat. Tujuan dari eliminasi tersebut adalah untuk
menurunkan harga tiket pesawat, namun tetap mempertahankan profit yang
ingin dicapai.

Harga dari penjualan tiket ini tidaklah sama, apa yang diterima oeh pax
(penumpang) berbeda-beda pula tiap beberapa detiknya, apalagi jika hari itu
merujuk pada libur panjang, maka harga yang ada akan cepat sekali berubah.
Mengapa tiap beberapa detik bisa berubah? Ini dikarenakan sistem yang
digunakan < sekarang ‘online, jadi apabila 'sudah ‘dibooking ‘dan'‘bahkan
dilakukan reservasi maka seat yang tadinya murah dengan harga promo
tersebut akan hilang dan akan berganti dengan kelas diatasnya, yang akan
lebih mahal dari itu, di bawah ini akan ditunjukan tabel perubahan harga pada

pesawat Lion Air tujuan Surabaya-Jakarta.
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Sekali telah diambil keputusan mengenai tingkat harga, maka keputusan
ini haruslah diintegrasikan dengan keputusan-keputusan sebelumnya dalam
bidang-bidang produk, distribusi dan strategi promosi. Penyesuaian di semua
bidang mungkin diperlukan untuk menciptakan suatu marketing mix
(perpaduan pemasaran) yang konsisten, terpadu dan mampu mencapai
sasaran-sasaran yang telah ditetapkan.

Dalam proses penentuan harga, alat-alat analitis yang diambil dan ilmu
ekonomi dan akunting adalah sangat berguna, tetapi jika tidak berhasil,
pertimbangan yang bijaksana, pengalaman dan intuisi adalah vital, karena
penentuan harga ini lebih banyak merupakan seni dari pada ilmu.’

Pengelolaan suatu harga atau serangkain harga dapat berpedomankepada
kebijaksanaan-kebijaksanaan dasar tertentu. Kebijaksanaan itu meliputi:

a. Kebijaksanaan harga tunggal.

b. Kebijaksanaan harga yang tak berubah-ubah atau kebijaksanaan satu
harga.

¢. Kebijaksanaan harga berubah-ubah (variable price policy).

Tipe ketiga inilah yang diterapkan dalam maskapai penerbangan yaitu
kebijaksaan harga yang berubah-ubah (variable). Di bawah kebijaksanaan ini,

pengaturan harga antara penjual dengan masing-masing pembeli merupakan

! Rewoldt, JD Scott, M.R Warshaw, Strategi Harga dalam Pemasaran, Rineka Cipta Cet 2,
Jakarta; 1991, hal.1
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hasil perundingan (negotiation) langsung atau cara-cara lain yang

mencerminkan daya tawar-menawar (bargaining power) yang bersangkutan.

1

2)

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat perubahan harga tersebut, ialah:
Permintaan Konsumen (pax)

Di atas telah dijelaskan tentang hukum permintaan. Ada kalanya
hukum permintaan tidak berlaku, yaitu kalau harga suatu barang naik
justru permintaan terhadap barang tersebut meningkat. Seperti yang terjadi
pada harga maskapai penerbangan, ini karena dapat menambah prestise
seseorang dan umumnya berharga mahal sekali. Kalau barang tersebut
naik harganya, boleh jadi menyebabkan permintaan terhadap barang itu
meningkat, karena bagi seseorang yang membeli berarti gengsinya naik.

Jadi dapat disimpulkan jika permintaan pax terhadap tiket banyak
maka harganya akan semakin naik.

Tingkat Persaingan

Dalam menjalankan usaha dipastikan banyak sekali persaingan di
dalamnya. Begitu juga dengan perubahan harga yang terjadi di maskapai
suatu penerbangan dimaksudkan agar harganya dapat bersaing dengan
maskapai lainnya, karena jika harganya dipatok sama untuk semua
maskapai maka tidak akan ada yang namanya persaingan harga karena

cenderung standart.
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3) Keinginan Memperoleh Laba yang Maximum
Dimanapun usaha yang dibangun oeh seseorang ingin mendapatkan
keuntungan yang maximum, seperti dengan menerapkan konsep Low Cost
Carrier (LCC), yaitu model maskapai yang unik dengan strategi
penurunan operating cost yang serendah mungkin. Dengan melakukan
efisiensi cost di semua lini yang telah dijelaskan sebelumnya.
4) Seat
Hal ini juga mempengaruhi naik turunnya harga karena jika seat masih
kosong maka secara tidak langsung harga akan diturunkan agar banyak
orang yang membeli sehingga seat yang ada pada maskapai penerbangan
dapat penuh terisi. Begitu pula“ sebaliknya jika seal yang tersedia’ telah
penuh karena banyaknya permintaan maka harga akan dipatok jauh lebih
tinggi
5) Menyesuaikan dengan Maskapai Lainnya
Tarif harga yang berubah-ubah ini juga disebabkan oleh faktor tanf
harga di maskapai lain karena jika maskapai lain membuka harga rendah,
maka secara tidak langsung keseluruhan maskapai akan merendahkan
harganya dengan tujuan agar tiket dapat laku terjual, terkecuali jika seat
suatu maskapai tertentu sudah terisi penuh maka ia bisa menaikkan
harganya.
Beberapa faktor diatas sangatlah berpengaruh dalam tingkat penetapan

harga jual tiket pesawat terbang .
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2. Penetapan Harga Jual yang ada di CV. LIDO EXPRESS

Dalam jual beli harga tiket pesawat di CV. LIDO EXPRESS ini, harga
hanya diberikan terhadap pax (penumpang) tidaklah selalu sama setiap
waktunya, hal ini dikarenakan tarif harga yang simpang siur terkadang naik dan
terkadang turun apalagi jika hari tersebut merujuk pada hari besar ataupun libur
panjang anak sekolah maka dipastikan harga tidak akan stabil dan perubahan
harga cepat sekali terjadi, dan jika harga naik dan mengalami perubahan maka
bisa dibayangkan pax (penumpang) yang ingin melakukan reservasi tiket
dipastikan akan marah dan merasa kecewa karena merasa ditipu, padahal
memang harganya naik. Hal ini dikarenakan pax (penumpang) banyak memakan
waktu seperti masih telpon ataupun bahkan sms dan menimbang-nimbang untuk
berfikir tanpa mau di booking terlebih dahulu sehingga harga telah melonjak
naik.

Pada suatu maskapai tertentu tarif yang ada bukanlah keseluruhan tarif
biaya yang sesungguhnya, namun hanya untuk pembelian tiket saja, belum
termasuk administrasi seperti bagasi, pajak dan lain-lain. Padahal maskapai
penerbangan pada umumnya telah jelas dalam mendeskripsikan harga bahkan
termasuk administrasi yang ada.

Belum lagi jika ada calo yang membawa pax, jadi para calo tersebut
meminta upah dari itu semua dan itupun tidak sedikit, karena jika tidak diberi
maka mereka akan bertindak dengan sewenang-wenang, namun tidak semua

seperti itu.
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Berangkat dari hal-hal di atas maka CV. LIDO EXPRESS, menetapkan
harga yang tidak wajar kepada para pax yang sebenarnya dapat merugikan
perusahaan tersbut, mungkin boleh jadi hari itu pax membeli tetapi kemungkinan
keesokkannya tidak akan kembali dikarenakan harganya yang dijual terlalu
mahal.

Dalam hal ini akan digambarkan sekaligus data-data yang bersangkutan
mengenai harga di setiap maskapai yang telah ditetapkan oleh CV. LIDO
EXPRESS:

a. Maskapai Lion Air

Bapak Kartono akan melakukan perjalanan Surabaya-Jakarta pada
tanggal 29 Juli 2010, pada jam 21.20 karena harganya yang murah
yaitu Rp.350.000,-, disini harga pada maskapai sesungguhnya adalah
Rp. 314.200,- namun karena ingin mendapatkan keuntungan maka
CV.LIDO EXPRESS menambah sekitar Rp.30.000,- karena bapak
Kartono adalah langganan dari CV. LIDO EXPRESS, maka di berikan
potongan sehingga harganya menjadi Rp.320.000,-. Di mana tarif yang
diberikan tersebut sudah termasuk bagasi sebanyak 25 kg.

b. Maskapai Batavia Air

Pada tanggal 30 Juli 2010 bapak Hariyadi ingin melakukan perjalanan
dari Surabaya-Mataram pada jam 16.45 diharga Rp.800.000,-
sedangkan harga pada maskapai Rp.771.600,- karena harga tersebut

termasuk harga dengan kelas tertinggi maka CV. LIDO EXPRESS
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memberikan potongan harga sekitar Rp20.000,-., sehingga harganya
menjadi Rp.780.000,-Dan harga tersebut sudah termasuk bagasi 20 kg.
. Maskapai Sriwijaya Air

Penerbangan Surabaya-Banjarmasin pada tanggal 28 Juli 2010 ,
dengan penumpang yang berangkat sebanyak 5 orang pada jam 15.00,
harga pada maskapai menunjukkan harga Rp.270.000,- karena
termasuk kelas promo maka oleh CV. LIDO EXPRESS di up
sebanyak Rp.30.000,- sehingga di jual dengan harga Rp.300.000,-/pax,
sehingga total yang harus dibayarkan sebanyak Rp.1.500.000,- namun
karena rombongan maka mendapat potongan harga sebesar
Rp.20.000,-" jadi “ penuimpang “ ‘hanya ' membayar -~ dengan® harga
1.480.000,- ,harga ini sudah termasuk bagasi 20 kg.

. Maskapai Citilink

Bapak Muntholib ingin melakukan perjalanan dari Surabaya-
Banjarmasin dengan jam terbang yang di pilih yaitu jam 16.45 ,dengan
harga dari maskapai sebesar Rp.345,900,- dan di jual oleh CV. LIDO
EXPRESS dengan harga Rp.395.000,- atau di tambah sekitar
Rp.50.000 namun karena penumpang ini datang dengan seorang calo
maka harga yang di berikan adalah Rp.425.000,- karena calo tersebut
nantinya akan meminta balas jasa karena telah mengantarkan pax
(penumpang) tersebut ke travel CV. LIDO EXPRESS, jadi perusahaan

menjual dengan harga Rp.425.000,- dimana Rp.30.000 dari harga jual
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yang diberikan oleh pax tersebut akan di berikan kepada calo tersebut
dan sisanya milik perusahaan, harga tersebut sudah termasuk bagasi 5
kg.
e. Maskapai Air Esia

Perjalanan ke Kuala Lumpur dengan menggunakan pesawat Air Esia
pada tanggal 31 Juli 2010 pada jam 12.10 dengan harga pada maskapai
adalah Rp.562.000,- dan dijual dengan harga Rp.800.000,- disini harga
yang di berikan kepada pax di up sekitar Rp.150.000-Rp.200.000 hal
ini di karenakan harga yang tertera pada sistem belum termasuk biaya
bagasi, pajak dan sebagainya. Sedangkan pax jika di suruh menambah
lagi nilai nominalnya kebanyakan tidak ada‘yang mau; apalagi ‘harga
yang ada belum tentu tetap karena perubahan harganya cepat sekali
terjadi. Sedangkan Air Esia tidak bisa lama bookingannya, jadi kalau

misalnya pax ‘ok’ maka langsung di cetak.

Jadi penetapan harga yang ada di CV. LIDO EXPRESS ini pada dasarnya
dengan melihat situasi dan kondisi, seperti ada pencaloan dan harga yang tertera
pada sistem belum merupakan keseluruhan harga karena masih harus ada biaya-
biaya yang harus di penuhi yaitu bagasi, pajak dan sebagainya. Tambahan harga
sebanyak Rp.150.000-Rp.200.000 itu tidak lain adalah untuk mengantisipasi
kemungkinan terburuk dimana ada biaya-biaya yang tidak terduga atau bahkan

harganya naik sehingga perusahaan mendapat kepercayaan penuh dari para pax
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sehingga dapat memberikan kenyamanan, disamping itu perusahaan juga tidak

menanggung kerugian yang banyak. Selain itu juga penetapan harga yang ada

melihat kondisi pasar pada umumnya

C. Contoh Cara Reservasi (booking) Pesawat Lion Air

1.

Langkah-Langkah Melakukan Reservasi (Booking)

Harga tiket pesawat untuk setiap maskapai dan tujuan akan selalu
berubah-ubah, maka setelah harga dan jadwal penerbangan cocok, mintalah
operator untuk segera melakukan reservasi, agar seat dapat dikunci.

Booking tiket adalah gratis, pada tahap ini fax telah memiliki kode
booking yang belurmn dikonfirmasi, kemudian akan diberitahu time Jimit (batas
waktu) atas berlakunya kode booking.

Jika time limit (batas waktu) terlewat maka tidak dapat dijamin seat
availability (ketersediaan kursi) dan harga yang didapat diawal akan bisa
diperoleh kembali, kode booking selanjutnya akan dikonfirmasi setelah
melakukan pembayaran.

Sebagai contoh, bapak Kartono melakukan perjalanan dari Surabaya ke
Jakarta ntuk tanggal 06 mei 2010. Oleh karena itu, Bapak Kartono langsung
memesan tiket. Waktu itu tanggal 05 mei 2010, bapak kartono melakukan
booking tiket. Pada pagi hari jam 08.13 dan memilih penerbangan dengan

menggunakan Lion Air jam 10.40 dan sampai di Jakarta jam 12.000 dengan
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BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PENETAPAN HARGA JUAL
TIKET PESAWAT TERBANG DI CV LIDO EXPRESS WARU SIDOARJO

A. Analisis Mekanisme Penetapan Harga Jual Tiket Pesawat Terbang di CV
LIDO EXPRESS Waru Sidoarjo

Dalam proses penentuan harga tiket pesawat terbang ini tidak lepas dari yang
dinamakan hukum permintaan, yaitu apabila harga suatu barang naik, maka
jumlah barang yang diminta akan turun apabila hal-hal lain tetap (ceteris
paribus), namun adakalanya hukum permintaan tidak berlaku, yaitu kalau harga
suatu barang naik justru permintaan terhadap barang tersebut meningkat, karena
dapat menambah prestise seseorang yang memilikinya umumnya berharga mahal
sekali.

Hal tersebut merupakan salah satu faktor yang menentukan perubahan harga
yang terjadi pada tiket pesawat terbang, disamping karena cepat sampai juga
didukung oleh pelayanan yang baik, namun adakalanya patokan harga pada
tingkat yang tinggi dapat rendah lagi karena seat yang ada masih kosong dan
belum terisi sehingga harga yang semula tinggi dapat turun kembali.

Selain dari pada itu, tingkat persaingan pasar juga sangatlah berpengaruh,
karena jika harga tiket pesawat terbang di semua maskapai disamaratakan maka

tidak akan adanya persaingan karena cenderung standart. Disamping itu juga, laba
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yang diperoleh tidak akan maksimum, padahal orang mendirikan suatu usaha
ingin mencapai tingkat profit yang benar-benar maksimal.

Tingkat harga jual berpengaruh besar. Maksudnya disini tingkat harga dari
maskapai penerbangan jika harganya turun atau membuka promo, maka secara
tidak langsung maskapai yang lain akan melakukan hal yang sama. Hal ini
dilakukan agar tidak dapat terjual terkecuali jika memang sear suatu maskapai
telah terpenuhi maka ini lain lagi persoalannya. Harganya bias dinaikkan atau
bahkan diturunkan sesuai dengan kebijaksanaan yang diambil oleh suatu
maskapai.

Sebenarnya tingkat perubahan harga tersebut menerapkan konsep /ow cost
carrier (LCC), 'yaitu dengan strategi’ penurunan operaiing cost yang serendah
mungkin, dengan melakukan efisiensi cost disemua lini. Yaitu dengan melakukan
penghematan biaya melalui cara pengurangan catering, minimize reservasi
denagn bantuan teknologi IT, sehingga layanan tampak sederhana dan bias cepat.
Tujuan dari eliminasi tersebut adalah untuk menurunkan harga tiket pesawat,
namun tetap mempertahankan profit yang ingin dicapai.

Disamping itu, jual-beli tiket pada maskapai penerbangan ini mengenal batas
waktu dari setelah melakukan reservasi atau booking, jika time limit (batas waktu)
terlewat, maka tidak dapat dijamin sear availability (ketersediaan kursi) dan harga
yang didapat di awal akan bias diperoleh kembali.

Selain itu di CV. LIDO EXPRESS ini memberlakukan sistem harga yang

sangat tinggi untuk maskapai penerbangan Air Esia sehingga ada asumsi bahwa
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CV. LIDO EXPRESS ini melakukan kedzaliman bahkan penipuan bagi pax yang
memang tidak mengetahui tentang seluk beluk mengenai harga tiket yang ada,

karena tambahan yanmg diberikan sekitar Rp. 150.000 s/d 200.000,-

. Analisis Hukum Islam Terhadap Penetapan Harga Jual Tiket Pesawat

Terbang di CV LIDO EXPRESS Waru Sidoarjo

Menurut jumhur ulama’, rukun jual-beli adalah terpenuhinya beberapa syarat.
Antara lain adanya penjual dan pembeli, ijab dan gabul kemudian benda yang
diperjualbelikan. Dimana untuk syarat yang pertama telah terpenuhi dalam jual-
beli tiket pesawat terbang. Begitu pula tentang ijab-qabul juga terpenuhi. Jika
PAX (pembeli) tiket telah menyetujui hasil reservasi (booking) yang telah
dilakukan diawal dan biasanya penjual membacakna dulu hasil reservasi dan
mengakhiri dengan kata “ok cetak” dan dijawab oleh pax (penumpang) “ok cetak”
atau secara tidak langsung dengan melalui transfer uang itupun pax (penumpang)
harus mengkonfirmasi terlebih dahulu supaya tidak salah uang tersebut di transfer

dari siapa.

Madzhab Hanafiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah tidak mengenal adanya
batasan waktu dalam jual-beli. Sebab jual-beli merupakan salah satu sebab
kepemilikan secara penuh yang tidak dibatasi apapun. Walaupun, dalam jual-beli
ini ditemukan time limit (batas waktu), namun ini sebelum adanya qabul jadi pax

(penumpang) belum menyetujui apakah jadi membeli atau tidak.



69

Tas'ir (penetapan harga) merupakan salah satu praktek yang tidak
diperbolehkan oleh syari’at Islam, bahkan pemerintah ataupun yang memiliki
kekuasaan ekonomi tidak memiliki hak dan kekuasaan untuk menentukan harga
tetap sebuah komoditas. Kecuali pemerintah telah menyediakan untuk para
pedagang jumlah yang cukup untuk dijual dengan menggunakan harga yang telah

disepakati bersama.

Rasulullah Saw. Bersabda:
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"Dari Abu Hurairah berkata: Fluktuasi harga (turun-naik) itu adalah
perbuatan Allah, sesungguhnya saya ingin berjumpa dengan-Nya, dan saya tidak
melakukan kezaliman pada seorang yang bisa dituntut dari saya” (HR. Abu
Dawud).
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"Allah-lah yang sesungguhnya penentu harga, yang mencabut, yang
meluaskan dan pemberi rizeki. Aku berharap tatkala bertemu Allah tidak ada
yang menuntut padaku tentang adanya kezaliman dalam urusan darah maupun
harta bendanya”.

Dengan demikian, maksud dari hadis diatas tidak mutlak tentang dilarangnya
penetapan harga, tetapi menetapkan harga mempunyai maksud untuk

menghilangkan bahaya dan menghalangi perbuatan dzalim seseorang.
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Maka penetapan harga yang dilakukan oleh suatu maskapai tertentu selama
masih dalam batas kewajaran dan tidak mendzalimi seseorang, maka
diperbolehkan dalam Islam. Tidak wajar seperti adanya penimbunan barang
(ihtikar) oleh pedagang dan adanya permainan harga karena perubahan harga
yang ada disesuaikan dengan jumlah sear yang tersedia serta menyesuaikan

dengan keadaan pasar.

Walaupun terdapat tambahan yang diberlakukan hingga sekitas Rp. 120.000,-
s/d 150.000,- namun di sini tidak ada unsur penipuan (tadlis) atau mendzalimi
seseorang dikarenakan tambahan sebanyak itupun dipergunakan untuk

administrasi yang secara tidak langsung untuk para pax (penumpang) itu sendiri.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1.

't\.)

Penetapan harga yang tinggi terjadi di CV. LIDO EXPRESS Waru, Sidoarjo
ini hanya untuk maskapai penerbangan tertentu yang dengan secara tidak jelas
memaparkan harga, karena masih ada administrasi-administrasi yang harus
dibayar lagi, hal ini terjadi pada penerbangan Air Esia, namun jika terdapat
calo, maka bukan tidak mungkin harga yang ditetapkan juga tinggi
dikarenakan dibuat untuk calo tersebut yang meminta komisi.

Maka penetapan harga ‘yang dilakukan cleh CV. LIDO EXPRESS ‘tersebut
tidaklah mengandung unsur penipuan‘ (tadlis) ataupun mendzalimi seseorang
dikarenakan biaya-biaya tersebut nantinya juga dibuat untuk pax itu

sendiri,seperti bagasi, pajak dan lain-lain.

B. SARAN

1.

Bagi CV. LIDO EXPRESS, semoga kedepannya dapat memberikan
pelayanan yang lebih baik sehingga pax dapat merasakan kenyamanan dalam
membeli tiket. Jadi tidak hanya mengeruk keuntungan-keuntungan sesaat.

Bagi pax (penumpang), lebih baik membeli tiket sendiri langusng ke
maskapai penerbangan atau agen terdekat untuk menghindari paré calo yang

bisa menguras kantong pax (penumpang).
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3. Bagai maskapai penerbangan Air Esia, diharapkan dapat memberikan
kepastian harga, karena akan menyulitkan dalam penentuan harga jika tidak
dijelaskan secara detail. Padahal maskapai pada umumnya telah jelas

harganya.
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